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Abstrak 
Upaya dalam mengoptimalkan gerak keterampilan teknik dasar bola voli merupakan suatu 
kewajiban yang harus dilakukan oleh seorang pelatih, khususnya pada atlet amatir guna untuk 
mempersiapkan generasi emas yang akan mendatang. Tujuan penelitian ini untuk 
mengembangkan model latihan servis atas bola voli untuk peserta didik berbasis permainan 
pada kegiatan ekstrakurikuler SMP di Kecamatan Plakat Tinggi. Pengembangan model latihan 
servis atas bola voli pada kegiatan ektrakurikuler SMP di Kecamatan Plakat Tinggi berbasis 
permainan dilaksanakan dengan menggunakan tahapan dari penelitian pengembangan 
menurut Brog & Gall. Kriteria kevalidan model latihan servis atas bola voli dinilai oleh empat 
ahli yang merupakan ahli pembelajaran bola voli, pelatih, ahli gerak dan ahli eskul. Uji coba 
kelompok kecil dilakukan pada SMP Negeri 4 Plakat Tinggi dengan jumlah 26 siswa. Hasil uji 
coba skala besar mengenai model latihan servis atas bola voli untuk siswa berbasis permainan 
ini adalah 92% yang masuk dalam kategori baik/layak. Berdasarkan hasil uji coba skala kecil 
dan skala besar, maka dihasilkan data yang menunjukan uji coba masuk dalam kategori 
baik/layak. Terlihat dari hasil uji coba skala kecil dengan persentase nilai 90% valid dengan 
revisi dan uji coba skala besar mendapat persentase nilai 92% valid tanpa revisi. Hasil ini 
merujuk pada pedoman penilaian yang telah ditentukan. Implikasi dari penelitiain ini terletak 
pada suatu produk latihan yang dapa didesiminasikan oleh para pelatih atau guru dalam 
meningkatkan servis atas permainan bola voli kususnya pada atlet kelas amatir. 
Kata Kunci: Pengembangan, Servis Atas, Bola Voli, Siswa. 
 

Abstract 
Efforts to optimize the movement of basic volleyball technical skills are an obligation that must be 
done by a coach, especially for amateur athletes in order to prepare for the next golden generation. 
The purpose of this study is to develop a model of volleyball service training for game-based 
students in junior high school extracurricular activities in Plakat Tinggi District. The development 
of a volleyball service training model in junior high school extracurricular activities in Plakat 
Tinggi District based on games was carried out using the stages of development research 
according to Brog & Gall. The validity criteria of the volleyball service training model were 
evaluated by four experts who are volleyball learning experts, coaches, movers and escul experts. 
The small group trial was carried out at SMP Negeri 4 Plakat Tinggi with a total of 26 students. 
The results of a large-scale trial of the volleyball service training model for game-based students 
were 92% which were included in the good/decent category. Based on the results of small-scale 
and large-scale trials, data was generated that showed that the trial was in the good/feasible 
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category. It can be seen from the results of a small-scale trial with a percentage of 90% valid with 
revision and a large-scale trial with a percentage of 92% valid without revision. These results refer 
to the assessment guidelines that have been determined. The implication of this research lies in a 
training product that can be disseminated by coaches or teachers in improving the service of 
volleyball, especially in amateur class athletes. 
Keywords: Development, Top Service, Volleyball, Students. 

 

PENDAHULUAN 
Olahraga adalah segala kegiatan yang melibatkan pikiran, raga, dan jiwa secara 

terintegrasi dan sistematis untuk mendorong, membina, serta mengembangkan potensi 
jasmani, rohani, sosial, dan budaya (Munir, 2024). Keolahragaan adalah segala aspek 
yang berkaitan dengan Olahraga yang memerlukan pengaturan, pendidikan, pelatihan, 
pembinaan, pengembangan, peningkatan, pengawasan, dan evaluasi (Gontara et al., 
2023). Keolahragaan Nasional adalah Keolahragaan yang berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-
nilai Keolahragaan, kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan 
perkembangan Olahraga. 

Sistem keolahragaan nasional dapat mendukung, mendorong, dan melindungi 
olahraga nasional dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip seperti otonomi, 
desentralisasi, akuntabilitas, profesionalisme, kolaborasi, tranparansi, dan peran 
masyarakat (Azra et al., 2024). Bola voli adalah jenis olahraga yang digemari oleh semua 
lapisan masyarakat, dari anak-anak hingga orang dewasa, pria dan wanita, dari kota 
hingga desa. Memang, karena bola voli adalah permainan beregu, Anda harus memiliki 
keterampilan teknik dasar secara individual. Ini berarti bahwa saat memulai 
pembinaan, penting untuk menekankan penguasaan teknik-teknik dasar permainan 
(Showab & Djawa, 2019). 

Permainan bola voli adalah olahraga beregu di mana setiap regu berada di petak 
atau daerah permainan masing-masing yang dibatasi oleh net (Pereira et al., 2015). Bola 
dimainkan dengan satu atau kedua tangan secara hilir mudik atau bolak-balik melalui 
net secara teratur sampai bola menyentuh lantai dipetak atau daerah lawan, dan regu 
kemudian berusaha mempertahankan bola agar tidak mati di daerah permainan mereka 
sendiri (Laksana, 2018). Berbagai teknik dasar yang digunakan dalam permainan bola 
voli termasuk servis, passing, smash, dan blok. Selain itu, untuk dapat bermain bola voli, 
Anda harus benar-benar memahami teknik dasar tersebut. Untuk menguasai teknik 
dasar sepenuhnya, latihan yang berkelanjutan dan teknik latihan yang efektif 
diperlukan (Bafirman et al., 2023). Metode yang menyenangkan dan berkualitas tinggi 
diperlukan untuk membenahi teknik dasar siswa dalam permainan bola voli (Haprabu 
et al., 2024). 

Sentuhan pertama dengan bola di bola voli adalah servis. Servis ini awalnya hanya 
dianggap sebagai latihan awal, melempar bola untuk memulai permainan. Namun, 
layanan ini berkembang menjadi senjata menyerang yang efektif (Duan, 2021). Oleh 
karena itu, kita tidak boleh mengabaikan teknik dasar ini dan harus terus mendapatkan 
latihan. Sepanjang pertandingan, servis yang baik sangat penting (Adin-Marian & 
Marilena, 2014). Namun, pada pertandingan tingkat tinggi, ini lebih menonjol. Memukul 
bola dari daerah servis ke lapangan lawan disebut servis (Syaleh & Keliat, 2018). Pada 
awalnya, servis hanyalah langkah awal untuk memulai permainan seiring dengan 
kemajuan permainan, tetapi dari perspektif taktik, servis sudah merupakan serangan 
awal untuk regu yang memulai untuk mendapatkan nilai (Sakanashi et al., 2024). 
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Karena pentingnya kedudukannya, para pelatih dan guru olahraga disarankan untuk 
selalu berusaha mengembangkan teknik dasar servis yang dapat menghalangi lawan 
untuk melakukan servis (Obana et al., 2024). 

Servis adalah kunci untuk mendapatkan skor dalam permainan bola voli, jadi atlet 
bola voli harus sangat berkonsentrasi saat melakukan servis untuk mendapatkan hasil 
terbaik (Hendarta, 2022). Tingkat ketepatan servis dalam permainan bola voli 
menentukan seberapa sulit penerimaan servis tersebut (Iskandar, 2022). Dalam 
permainan bola voli tim yang memenangkan sebuah reli memperoleh satu angka (Rally 
Point System). Apabila tim yang sedang menerima servis memenangkan reli, akan 
memperoleh satu angka dan berhak untuk melakukan servis, serta para pemainnya 
melakukan pergeseran satu posisi searah jarum jam. Servis merupakan sajian dalam 
permainan bola voli dan beberapa cabang olahraga lain yang menandakan dimulainya 
perebutan angka atau skor (Schrapf et al., 2022). 

Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa ektrakurikuler bola voli "SMP Negeri 
4 Plakat Tinggi" menghadapi masalah terutama dengan latihan servis atas. Pelatih 
hanya menggunakan waktu yang sangat singkat untuk memberikan latihan servis atas, 
yang dilakukan secara berulang-ulang dari belakang garis akhir. Hal ini sesuai dengan 
faktor kurangnya siswa eskul dalam melakukan servis atas yaitu kurang beragamnya 
metode latihan yang diterapkan sehingga latihan pun menjadi membosankan dan 
kurang efektif untuk peningkatan kemampuan anak latih, dan program yang digunakan 
kurang tepat sasaran sehingga diperlukan metode latihan yang tepat untuk melatih 
servis atas kepada anak latih.  

Servis atas memiliki tingkat kesulitan yang cukup untuk digunakan sebagai 
serangan pembuka. Oleh karena itu, sebagai peningkatan dalam bidang servis, 
dibutuhkan model latihan yang digunakan. Judul penelitian adalah "Pengembangan 
Model Latihan Servis Bola Voli Berbasis Permainan Pada Kegiatan Ekstrakurikuler SMP 
Di Plakat Tinggi", yang dipilih peneliti. 

Meningkatkan kualitas servis dalam permainan bola voli sangat penting karena 
servis adalah salah satu aspek pertama dalam permainan yang menentukan momentum 
awal dalam sebuah pertandingan.  Menurut (Widiyono & Zubaedi, 2024) meningkatkan 
kualitas servis sangat krusial salah satunya yaitu karena dengan adanya kualitas servis 
yang baik dapat menciptakan tekanan pada lawan, hal tersebut terjadi karena Servis 
yang baik dapat menempatkan lawan dalam posisi yang sulit. Servis dengan kecepatan 
tinggi, variasi spin, atau bahkan servis yang tajam dapat mengganggu formasi lawan dan 
memaksa mereka melakukan kesalahan. Ini memberikan keuntungan psikologis bagi 
tim yang melayani. Selain itu, menurut (Sistiasih & Pradana, 2022) Servis yang efektif 
bisa mengubah dinamika permainan. Sebuah servis yang berhasil langsung menjadi 
poin bisa meningkatkan moral tim, memberi energi kepada pemain, dan mengurangi 
tekanan. Sebaliknya, servis yang buruk dapat memberi peluang bagi lawan untuk 
mencetak poin dengan mudah. Dan selain dapat meningkatkan strategi serangan 
ataupun pertahanan Servis yang efektif memberi kepercayaan diri kepada pemain 
untuk mengontrol permainan dari awal. Hal ini penting terutama dalam pertandingan-
pertandingan ketat, di mana setiap poin sangat bernilai. 

Sehingga Secara keseluruhan, servis bukan hanya soal kemampuan teknis, tetapi 
juga aspek mental yang bisa mempengaruhi jalannya pertandingan. Oleh karena itu, 
latihan servis yang rutin dan peningkatan kualitas teknik servis akan sangat 
menguntungkan dalam mencapai hasil yang optimal dalam permainan bola voli.  
 



 

E - ISSN : 2776-3994 

 Creative Commons Attribution 4.0 International License  76 
 

METODE 
Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D), adalah suatu 

proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk. Penelitian ini 

menggunkan pengembangan menurut Brog & Gall (1983). Pengembangan variasi latihan 

servis bola voli pada ektrakurikuler SMP Negeri 4 Plakat Tinggi dengan populasi pada 

penelitian ini berjumlah 30. Dan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik total 

sampling, Sehingga sampel pada penelitian ini berjumlah 30 sampel dengan membagi 

sebanyak 10 sampel uji skala kecil dan 20 uji skala besar. Adapaun tahap-tahap prosedur 

model latihan disajikan pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 1. Desain Pengembangan Produk Model Borg and Gall 

 
Peneliti membuat desain produk yang dikembangkan berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan. Peneliti mengembangkan model latihan servis atas bola voli untuk 
digunakan dalam kegiatan pelatihan. Uji coba produk dilakukan setelah validator 
melakukan revisi dan perbaikan. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mengetahui 
seberapa efektif produk yang dikembangkan. Desain uji coba produk dilakukan dengan 
cara validasi produk dan uji coba. Validasi produk dilakukan oleh validator ahli  
pembelajaran bola voli dan pelatih, serta ahli gerak. 

Instrumen penelitian pengembangan yang digunakan untuk mengumpulkan data 
pada pengembangan variasi latihan servis bola voli pada kegiatan ektrakurikuler di SMP 
Plakat Tinggi yaitu: Eskul SMP Negeri 4 Plakat Tinggi, Eskul SMPN 1 Plakat Tinggi, Eskul 
SMPN 2 Plakat Tinggi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan  hasil survei, kuisoner angket, atau studi statistik.Data hasil penilaian 
hasil yang diperoleh peneliti angket yang berisi respon siswa yang berisi pertanyaan 
mengenai product pembelajaran berbasis multimedia yang akan dikembangkan. 

 
HASIL
1. Potensi dan Masalah 

Berdasarkan hasil pengamatan awal mengenai proses latihan yang dilakukan 
terhadap Siswa Ekstrakulikuler bola voli “SMP DI PLAKAT TINGGI” diperoleh 
permasalahan khususnya servis atas, dimana pelatih hanya menggunakan waktu yang 
sangat singkat dari keseluruhan untuk memberikan latihan servis atas. Pelatih 
memberikan waktu sedikit sebab latihan servis atas hanya dilakukan dengan metode 
drill tetap yaitu melakukan servis atas secara berulang- ulang dari belakang garis akhir 
lapangan permainan bola voli. 
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Berdasarkan hasil pengamatan awal mengenai proses latihan yang dilakukan 
terhadap Siswa Ekstrakulikuler bola voli “SMP DI PLAKAT TINGGI” diperoleh 
permasalahan khususnya servis atas, dimana pelatih hanya menggunakan waktu yang 
sangat singkat dari keseluruhan untuk memberikan latihan servis atas. Pelatih 
memberikan waktu sedikit sebab latihan servis atas hanya dilakukan dengan metode 
drill tetap yaitu melakukan servis atas secara berulang- ulang dari belakang garis akhir 
lapangan permainan bola voli. Pada tahap ini peneliti menganalisis pengembangan 
model latihan servis atas bola voli untuk siswa Ekstrakulikuler di SMP berbasis 
permainan. Dari hasil analisis tersebut peneliti berinisiatif mengembangkan model 
latihan servis atas bola voli untuk siswa Ekstrakulikuler SMP berbasis permainan 
menjadi sebuah pelatihan yang dapat memotivasi siswa bola voli dan memberi 
semangat dalam sebuah permainan yang baik. Kemudian dilihat dari pelatihan yang 
monoton peneliti mengembangkan model latihan servis atas bola voli untuk siswa Eskul 
SMP berbasis  permainan. 

 
2. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini peneliti menganalisis pengembangan model latihan servis atas bola 
voli untuk siswa Ekstrakulikuler di SMP berbasis permainan. Dari hasil analisis tersebut 
peneliti berinisiatif mengembangkan model latihan servis atas bola voli untuk siswa 
Ekstrakulikuler SMP berbasis permainan menjadi sebuah pelatihan yang dapat 
memotivasi siswa bola voli dan memberi semangat dalam sebuah permainan yang baik. 
Kemudian dilihat dari pelatihan yang monoton peneliti mengembangkan model latihan 
servis atas bola voli untuk siswa Eskul SMP berbasis  permainan. 

Berdasarkan hasil pengembangan produk awal mengenai pengembangan model 
latihan servis atas bola voli berbasis permainan pada kegiatan ekstrakurikuler SMP 
Kecamatan Plakat Tinggi  menunjukkan bahwa untuk model latihan yang 
dikembangkan pada permainan 1 sebesar 87,%, permainan 2 sebesar 75,%, permainan 
3 sebesar 87,%, permainan 4 sebesar 77,%, permainan 5 sebesar 87,%, permainan 6 
sebesar 100,%, permainan 7 sebesar 85,%, permainan 8 sebesar 92,%, permainan 9 
sebesar 77,%, permainan 10 sebesar 97,%, yang masuk dalam kategori baik sehingga 
dapat diartikan bahwa model latihan servis atas bola voli berbasis permainan dapat 
diuji cobakan ke tahap berikutnya. 

Berdasarkan hasil pengembangan produk awal mengenai pengembangan model 
latihan servis atas bola voli berbasis permainan pada kegiatan ekstrakurikuler SMP 
Kecamatan Plakat Tinggi  menunjukkan bahwa untuk model latihan yang 
dikembangkan pada permainan 1 sebesar 97,%, permainan 2 sebesar 90,%, permainan 
3 sebesar 95,%, permainan 4 sebesar 100,%, permainan 5 sebesar 90,%, permainan 6 
sebesar 95,%, permainan 7 sebesar 90,%, permainan 8 sebesar 90,%, permainan 9 
sebesar 100,%, permainan 10 sebesar 100,%, yang masuk dalam kategori baik sehingga 
dapat diartikan bahwa model latihan servis atas bola voli berbasis permainan dapat 
diuji cobakan ke tahap berikutnya. 

Berdasarkan hasil pengembangan produk awal mengenai pengembangan model 
latihan servis atas bola voli berbasis permainan pada kegiatan ekstrakurikuler SMP 
Kecamatan Plakat Tinggi  menunjukkan bahwa untuk model latihan yang 
dikembangkan pada permainan 1 sebesar 97,%, permainan 2 sebesar 92,%, permainan 
3 sebesar 92,%, permainan 4 sebesar 95,%, permainan 5 sebesar 85,%, permainan 6 
sebesar 87,%, permainan 7 sebesar 95,%, permainan 8 sebesar 92,%, permainan 9 
sebesar 85,%, permainan 10 sebesar 87,%, yang masuk dalam kategori baik sehingga 
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dapat diartikan bahwa model latihan servis atas bola voli berbasis permainan dapat 
diuji cobakan ke tahap berikutnya. 

Berdasarkan hasil pengembangan produk awal mengenai pengembangan model 
latihan servis atas bola voli berbasis permainan pada kegiatan ekstrakurikuler SMP 
Kecamatan Plakat Tinggi  menunjukkan bahwa untuk model latihan yang 
dikembangkan pada permainan 1 sebesar 97,%, permainan 2 sebesar 90,%, permainan 
3 sebesar 90,%, permainan 4 sebesar 95,%, permainan 5 sebesar 100,%, permainan 6 
sebesar 97,%, permainan 7 sebesar 90,%, permainan 8 sebesar 97,%, permainan 9 
sebesar 97,%, permainan 10 sebesar 87,%, yang masuk dalam kategori baik sehingga 
dapat diartikan bahwa model latihan servis atas bola voli berbasis permainan. 

 
3. Desain Produk 

Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah mendesain produk. Dalam hal ini 
desain produk adalah pembuatan produk yang berupa “pengembangan model latihan 
servis atas bola voli untuk siswa Ekstrakulikuler SMP berbasis permainan”. Setelah 
melalui tahap perencanaan peneliti menetapkan model  latihan servis atas bola voli 
untuk ektrakulikuler smp berbasis permainan yang digunakan untuk siswa eskul  bola 
voli. Pengembangan model latihan servis atas bola voli berbasis permainan tersebut 
dibuat formasi yang berbentuk model latihan dalam bentuk permainan. Setelah itu 
dilakukan revisi dengan dosen pembimbing dan mendapatkan model latihan yang 
dinginkan. 

 
4. Validasi Desain 

Pengembangan produk yang dikembangkan model latihan servis atas bola voli. 
Produk ini diberi nama “pengembangan model latihan servis  atas bola voli untuk siswa 
eskul smp berbasis permainan”. Produk dikembangkan   untuk meberikan suasana baru 
dalam latihan dan memberikan semangat serta motivasi pada siswa dalam pelatihan. 
Dari data hasil pelatihan bola voli peneliti mengembangkan pengembangan model 
latihan servis atas bola voli untuk siswa eskul smp berbasis permainan dengan tujuan 
untuk meningkatkan memotivasi dan memberikan suasana baru pada pelatihan bola 
voli. Produk awal tersebut di validasi oleh 4 ahli yaitu ahli gerak yaitu Dr. Noviria 
Sukmawati, M.Pd, dosen Universitas Bima Darma Palembang, ahli Permainan Bola Voli 
yaitu Dr. Muslimin, M.Pd, dosen Universitas Bina Darma Palembang, praktisi pelatih 
yaitu Tukiran, S.Pd. MM, pelatih bola voli tingkat SMP di Plakat Tinggi, dan pelatih eskul 
bola voli yaitu Rita S.Pd. 
a. Penilaian materi dilakukan oleh ahli gerak yaitu Dosen yang berkompeten sesuai 

materi yang disajikan yaitu tentang gerak dasar bola voli. Penilaian yang dilakukan 
dengan melihat dari aspek gerak pada model latihan permainan  bola voli. 
Berdasarkan hasil pengembangan produk awal mengenai pengembangan model 
latihan servis atas bola voli berbasis permainan pada kegiatan ekstrakurikuler SMP 
Kecamatan Plakat Tinggi  menunjukkan bahwa untuk model latihan yang 
dikembangkan pada permainan 1 sebesar 87,%, permainan 2 sebesar 75,%, 
permainan 3 sebesar 87,%, permainan 4 sebesar 77,%, permainan 5 sebesar 87,%, 
permainan 6 sebesar 100,%, permainan 7 sebesar 85,%, permainan 8 sebesar 92,%, 
permainan 9 sebesar 77,%, permainan 10 sebesar 97,%, yang masuk dalam kategori 
baik sehingga dapat diartikan bahwa model latihan servis atas bola voli berbasis 
permainan dapat diuji cobakan ke tahap berikutnya. 

b. Penilaian materi dilakukan oleh ahli pembelajaran bol voli yaitu Dosen yang 
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berkompeten sesuai materi yang disajikan yaitu tentang permainan bola voli. 
Penilaian yang dilakukan dengan melihat dari aspek gerak pada model latihan 
permainan  bola voli berbasis permaianan. Berdasarkan hasil pengembangan 
produk awal mengenai pengembangan model latihan servis atas bola voli berbasis 
permainan pada kegiatan ekstrakurikuler SMP Kecamatan Plakat Tinggi  
menunjukkan bahwa untuk model latihan yang dikembangkan pada permainan 1 
sebesar 97,%, permainan 2 sebesar 90,%, permainan 3 sebesar 95,%, permainan 4 
sebesar 100,%, permainan 5 sebesar 90,%, permainan 6 sebesar 95,%, permainan 7 
sebesar 90,%, permainan 8 sebesar 90,%, permainan 9 sebesar 100,%, permainan 
10 sebesar 100,%, yang masuk dalam kategori baik sehingga dapat diartikan bahwa 
model latihan servis atas bola voli berbasis permainan dapat diuji cobakan ke tahap 
berikutnya. 

c. Penilaian materi dalam media dilakukan oleh Ahli Eskul yaitu Guru/pelatih yang 
berkompeten sesuai materi yang disajikan yaitu tentang gerak dasar bola voli. 
Penilaian yang dilakukan dengan melihat dari aspek gerak pada model latihan 
permainan  bola voli. Berdasarkan hasil pengembangan produk awal mengenai 
pengembangan model latihan servis atas bola voli berbasis permainan pada 
kegiatan ekstrakurikuler SMP Kecamatan Plakat Tinggi  menunjukkan bahwa untuk 
model latihan yang dikembangkan pada permainan 1 sebesar 97,%, permainan 2 
sebesar 92,%, permainan 3 sebesar 92,%, permainan 4 sebesar 95,%, permainan 5 
sebesar 85,%, permainan 6 sebesar 87,%, permainan 7 sebesar 95,%, permainan 8 
sebesar 92,%, permainan 9 sebesar 85,%, permainan 10 sebesar 87,%, yang masuk 
dalam kategori baik sehingga dapat diartikan bahwa model latihan servis atas bola 
voli berbasis permainan dapat diuji cobakan ke tahap berikutnya. 
 

5. Uji Coba Skala Kecil 
Tabel 1. Hasil Angket Uji Coba Skala Kecil 

No.  Aspek yang Dinilai  Skala Penilaian 

1. Apakah  petunjuk pelaksaan latihan  

mudah untuk dipahami  

55 

2. Apakah model latihan servis yang sudah 

dilakukan mudah untuk dilakukan  

57 

3. Apakah kamu dapat melakukan gerakan 

latihan servis dari 1 sampai 6 dengan 

benar 

58 

4. Apakah kamu merasa bersemengat saat 

melakukan latihan  

56 

5. Apakah model Latihan yang dilaksanakan 

aman untuk dilakukan  

53 

6. Apakah model Latihan yang digunakan 

dapat meningkatkan ketepatan dan 

power  

56 

7. Apakah model Latihan servis sudah 

sesuai dengan karakteristik siswa eskul 

59 
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voli  

8. Apakah peralatan yang digunakan dalam 

latihan servis sudah praktis  

55 

9. Apakah model Latihan servis yang sudah 

dilakukan dapat mengoptimalkan pada 

saat pertandingan  

60 

10. Apakah model Latihan  sudah tepat untuk 

meningkatkan prestasi olahraga 

69 

Jumlah Skor 578 

Jumlah Total 640 

Persentase 90% 

Kategori Sangat Baik 

Hasil uji coba skala kecil menunjukkan bahwa model latihan servis atas bola voli 
untuk Siswa SMP 4 berbasis permainan ini memiliki 90% nilai yang baik atau layak. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model latihan servis atas bola voli untuk 
yunior berbasis permainan ini layak untuk uji coba lanjutan. 

 
6. Uji Coba Skala Besar 

Tabel 2. Hasil Angket Uji Coba Skala Besar 
No. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian 

1. Apakah  petunjuk pelaksaan latihan  

mudah untuk dipahami  

220 

2. Apakah model latihan servis yang sudah 

dilakukan mudah untuk dilakukan  

230 

3. Apakah kamu dapat melakukan gerakan 

latihan servis dari 1 sampai 6 dengan 

benar 

250 

4. Apakah kamu merasa bersemengat saat 

melakukan latihan  

255 

5. Apakah model Latihan yang dilaksanakan 

aman untuk dilakukan  

236 

6. Apakah model Latihan yang digunakan 

dapat meningkatkan ketepatan dan 

power  

206 

7. Apakah model Latihan servis sudah 

sesuai dengan karakteristik siswa eskul 

voli  

249 

8. Apakah peralatan yang digunakan dalam 

latihan servis sudah praktis  

240 

9. Apakah model Latihan servis yang sudah 

dilakukan dapat mengoptimalkan pada 

saat pertandingan  

230 
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10. Apakah model Latihan  sudah tepat untuk 

meningkatkan prestasi olahraga 

245 

Jumlah Skor 2361 

Jumlah Total 2560 

Persentase 92% 

Kategori Sangat Baik 

 
Hasil uji coba skala besar menunjukkan bahwa model latihan servis atas bola voli 

untuk siswa smp 1 dan smp 2 berbasis permainan ini memiliki skor 92% yang baik atau 
layak. Ini menunjukkan bahwa model latihan servis atas bola voli untuk siswa smp 
berbasis permainan ini layak untuk uji coba lanjutan. 

 
7. Produk Akhir 

Setelah produk awal divalidasi oleh ahli dan diubah berdasarkan saran mereka, 
produk dinyatakan layak untuk diuji coba. Uji coba skala kecil dilakukan pada Siswa 
Ekstrakulikuler Bola Voli "SMP 4", kemudian dievaluasi lagi oleh ahli dan dilakukan 
perubahan berdasarkan saran dan masukan para ahli. Selanjutnya, uji coba skala besar 
dilakukan pada Siswa Eskul Bola Voli "SMP 1" dan Siswa Ekstrakulikuler Bola Voli "SMP 
2". Peneliti menemukan bahwa media pembelajaran yang berbasis video tutorial yang 
mengajarkan teknik dasar bola voli pada peserta didik kelas VII sampai IX Sekolah 
Menengah Pertama selama masa new normal dapat digunakan sebagai model latihan 
servis atas bola voli untuk Siswa SMP yang berbasis permainan. 
 
PEMBAHASAN 

 
Produk ini dibuat menjadi model latihan servis atas bola voli untuk Siswa SMP 

yang berbasis permainan. Model ini dapat digunakan sebagai referensi dan pedoman 
latihan teknik dasar, terutama dalam bidang servis. Penelitian dan pengembangan, 
perencanaan, perancangan, dan evaluasi adalah bagian dari proses pengembangan. 
Produk awal harus dievaluasi oleh para ahli untuk validasi dan diuji cobakan pada atlet 
setelah dibuat. Ahli gerak, ahli pembelajaran bola voli, ahli eskul voli dan ahli praktisi 
pelatih digunakan untuk melakukan tahap evaluasi. Namun, fase penelitian dilakukan 
dengan uji coba skala kecil. Produk dibuat dalam bentuk video setelah dinyatakan layak, 
dan pengambilan video dilakukan Siswa Ekstrakulikuler Bola Voli "SMP 4". 

Setelah melakukan uji coba produk skala kecil, akan menjadi mungkin untuk 
menentukan manfaat dan kekurangan dari pengembangan model latihan servis atas 
bola voli Siswa SMP yang berbasis permainan. Ada beberapa kelebihan dari produk ini 
adalah dapat meningkatkan kualitas servis atas bola voli Siswa SMP melalui 
pengembangan model variasi latihan berbasis permainan dalam pelatihan, 
Mengembangkan berbagai bentuk permainan untuk meningkatkan kualitas servis atas 
bola voli. Akan tetapi kekurangan dari produk ini ada pada Perlu ditambahkan teknik 
dasar bola voli, seperti gerakan dan teknik passing atas dan passing bawah, serta teknik 
blok. 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran Pendidikan Jasmani yang dilaksanakan 
di sekolah-sekolah khususnya SMPN 4 Plakat Tinggi, dirasa masih belum optimal 
karena terbatasnya waktu yang tersedia serta sarana di sekolah. Oleh karena itu 
diperlukan upaya upaya perbaikan dalam proses pembelajaran, seperti guru yang 
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menguasai materi pelajaran, pemilihan metode dan gaya mengajar yang tepat, 
pengadaan dan penggunaan media yang memenuhi syarat. 

Pada saat proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di 
SMPN 4 Plakat Tinggi diharapkan gurunya dapat menciptakan interaksi yang baik 
antara dirinya dengan siswa dan antara siswa dengan siswa secara maksimal, hal ini 
sangat penting untuk menghidupkan suasana dalam belajar. Guru berperan sebagai 
pengelola proses pembelajaran, bertindak selaku fasilitator sehingga memungkinkan 
terjadinya proses pembelajaran (Khotimah, 2020). Pada kenyataannya hal tersebut 
belum terlaksana secara optimal, padahal seharusnya dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran Pendidikan Jasmani tersebut, guru harus mampu menjabarkan tujuan 
dan materi pelajaran. Kemampuan profesional seorang guru meliputi kemampuan 
merencanakan, pengembangan tujuan materi, pemggunaan metode, alat-alat bantu dan 
penilaian serta alokasi waktu yang dibutuhkan untuk proses pembelajaran (Juniardi & 
Redno, 2019). 

Pendidikan jasmani akan lebih berhasil jika sarana dan prasarana pendidikan 
jasmani yang dibutuhkan telah tersedia, karena pada intinya setiap anak usia smp 
sangat gemar bermain dengan dunia nyata yang secara langsung dinikmati. Tanpa 
adanya sarana dan parasarana yang memadai maka akan sulit pendidikan jasmani 
dapat berhasil, jika pendidikan jasmani tidak berhasil maka akan mempengaruhi 
keberhasilan pendidikan secara menyeluruh, karena dunia pendidikan mengajar 
pendidikan jasmani di smp diperlukan teknik-teknik tertentu agar materi pembelajaran 
dapat sampai kepada siswa (Lubis et al., 2017). Adapun dari tujuan penelitian ini yaitu 
mengkaji penerapan gaya mengajar latihan untuk meningkatkan hasil belajar passing 
atas bola voli pada siswa SMPN 4 Plakat Tinggi, meningkatkan proses belajar mengajar 
dengan cara mengamati secara sistematik gerakan atau pokok bahasan dari teman, 
meningkatkan keterampilan siswa dan guru dalam mempraktikan teknik dasar passing 
atas bola voli dengan baik dan benar, memberikan kemudahan bagi siswa dan guru 
dalam menjalankan proses belajar mengajar bola voli. Berdasarkan gambaran latar 
belakang masalah tersebut, maka dapat dilihat urgensi dalam penelitian adalah proses 
pembelajaran passing atas bola voli, faktor yang menentukan hasil belajar passing atas 
bola voli, motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran passing atas bola voli 
menggunakan gaya mengajar latihan, penerapan gaya mengajar latihan yang dapat 
meningkatkan hasil belajar passing atas bola voli. 

Proses belajar gerak memiliki prinsip-prinsip yang hampir sama dengan proses 
belajar pada umumnya. Istilah belajar motorik tak terlepas dari pengertian istilah 
belajar pada umumnya. Belajar motorik adalah perubahan internal dalam bentuk gerak 
(motor) yang dimiliki individu yang disimpulkan dari perkembangan prestasinya yang 
relatif permanen dan semua ini merupakan hasil dari suatu latihan (Muhammad Syaleh, 
2017). Tahap-tahap yang dilalui dalam proses belajar gerak adalah : (1) tahap kognitif, 
(2) tahap fiksasi untuk gerak tertutup dan tahap asosiasi untuk gerak terbuka, (3) tahap 
otonom. Teknik passing merupakan salah satu dari teknik dasar permainan bola voli 
yang harus dikuasai dengan baik. Hal ini dapat membantu pemain dalam menghadapi 
permainan di lapangan. Passing atas merupakan salah satu passing yang 
seringdigunakan oleh pemain bola voli untukmengumpan bola kepada teman satu 
regudalam taktik pertahanan maupun penyerangan.Dalam taktik penyerangan passing 
atas digunakan sebagai satu cara untuk mempermudah rekan melakukan smash/spike 
daerah lawan. Dalam pembelajaran disekolahpun masih banyak dijumpai siswa yang 
belum bisa menguasai teknik passing atas. 
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Dewasa ini dunia pendidikan mengalami kemajuan pesat yang ditandai dengan 
perhatian khusus terhadap bidang pengujian nilai-nilai pendidikan, tujuan pendidikan, 
kurikulum pendidikan, dan metodologi pengajaran (Sulistiadinata, 2020). Salah satu 
aspek pendidikan yang senantiasa dikembangkan melalui penelitian adalah proses 
pengajaran, serta upaya untuk menghasilkan model-model pengajaran yang tepat. Pada 
dasarnya diperlukan suatu teori pengajaran yang bersifat universal yang difokuskan 
pada pengajaran sebagai satu aspek tingkah laku manusia yang berdiri sendiri 
(Keswando et al., 2022). Teori pengajaran tersebut harus selalu menyertakan semua 
fenomena dan kondisi dari semua unsur yang berintegrasi dalam kegiatan yang 
sebenarnya (Azmi et al., 2024). Gaya mengajar latihan merupakan salah satu model 
pengajaran yang cocok diterapkan pada pendidikan jasmani, karena memiliki 
keunggulan sebagai berikut: (1) guru akan mempunyai peluang untuk mengajar dalam 
jumlah siswa yang banyak sekaligus, (2) siswa belajar untuk bisa bekerja secara 
mandiri, (3) siswa mempelajari konsekuensi atas keputusan yang mereka buat sesuai 
dengan ketentuan yang ada, (4) siswa belajar mengenai keterbatasan waktu, (5) siswa 
bisa belajar mengenai sasaran yang harus dicapai dengan melaksanakan tugas-tugas 
tertentu, (6) siswa memiliki kesempatan untuk meningkatkan interaksi individual 
dengan setiap siswa. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas dapa disimpulkan bahwasannya Model 
latihan servis atas bola voli untuk Siswa SMP berbasis permainan dianggap layak dan 
sesuai dengan atlet bola voli karena telah dievaluasi dan diubah oleh ahli gerak, praktisi 
pelatih, dan ahli pembelajaran bola voli. Secara keseluruhan, model ini dianggap layak. 
Hal tersebut dapat dilihat dengan adanya jumlah persentase pada uji skala kecil sebesar 
90% valid revisi, dan uji coba skala besar menghasilkan data persentase 92% valid 
tanpa revisi. Hasil ini merujuk pada pedoman penilaian yang telah ditentukan. Sehingga 
implikasi dari penelitiain ini terletak pada suatu produk latihan yang dapa 
didesiminasikan oleh para pelatih atau guru dalam meningkatkan servis atas permainan 
bola voli kususnya pada atlet kelas amatir. 
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